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ABSTRAKSI 

 

Penulisan Hukum ini dilatarbelakangi  oleh adanya kebutuhan masyarakat semakin 

bertambah banyak dan kompleks. Peran serta perusahaan dalam perkembangan ekonomi 

ini sangatlah penting. Dengan adanya Perusahaan maka akan membutuhkan pekerja untuk 

memproduksi kebutuhan, maka timbullah hubungan kerja yang memiliki hak dan 

kewajiban masing-masing pihak. Dari hak dan kewajiban sangat rentan timbul 

perselisihan antar pihak. Oleh sebab itu seperti yang termuat dalam Pasal 3 Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial 

mengatakan bahwa perselisihan harus diselesaikan melalui perundingan bipartit.  

Berdasarkan uraian singkat diatas maka dapat diambil rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana peranan lembaga Bipartit dalam menyelesaikan masalah 

penyelesaian perselisihan Hubungan Industrial dan Hambatan-hambatan apa yang timbul 

dalam penyelesaian hubungan industrial melalui bipartit.”    

Penelitian dilakukan dengan pendekatan secara yuridis sosiologis . Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif, maka data yang digunakan terdiri dari data primer 

dan didukung data sekunder.  

Dari Hasil Penelitian diperoleh, bahwa peran bipartit dalam menyelesaikan perselisihan 

hubungan industrial  terbukti memiliki peran imperatif yang mana harus dilaksanakan dan 

diadakan setiap perusahaan dan putusan yang mengikat dan harus dilaksanakan, selain itu 

setiap permasalahan terselesaikan dengan baik. Bahkan ditemukan di PT.Coca – Cola 

Amatil lebih baik dari ketentuan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 Tentang 

Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial, karena perusahan selalu menyelesaikan 

perselisihan melalui atasan terlebih dahulu sebelum masuk kedalam bipartit.  

 

 

Kata Kunci :  Peran Bipartit, Hubungan Industrial, Perselisihan  
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ABSTRACT 

 

This legal study is motivated by the needs of society that growing more and becoming 

complex. the role of companies  in economic development are very important. Company 

require workers  to produce their product, so that there is a working relationship that 

contains rights and duty in both of them. From the vulnerable rights and duty, They are 

caused disputes  between the parties. Therefore, as mention in Article 3 of Act No. 2 of 

2004 concerning in Industrial Relationship Dispute Settlement mention that the dispute 

should be resolved through Bipartite negotiation. 

Based on the description above, it can be used for the problem in this study is "How can 

the role of bipartite institution in resolving Industrial Relations dispute and what are the  

barriers" 

The study conducted by the sociological juridical approach. The method used is 

qualitative, and the data used consist of primary data and supported by secondary data. 

The study shows that the bipartite‟s role in resolving industrial relations disputes has 

proved it‟s imperative role which should be implemented in every company and binding 

decisions and must be implemented, on the other hand every issues resolved properly. 

Even found in PT.Coca - Cola Amatil better than the provisions of Law No. 2 of 2004 

concerning Industrial Relations Dispute Settlement, because the company always settle 

disputes through the supervisor before entering into bipartite  

Keyword: Bipartite’s Role, Industrial Relationship, Dispute 
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